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RINGKASAN 
 
 Sintesis dengan pendekatan elektrokimia lebih menguntungkan daripada 
reaksi kimia biasa. Salah satu sintesis yang dapat dilakukan adalah reduksi 
senyawa kurkumin menjadi senyawa baru dengan manfaat yang lebih. Senyawa 
kurkumin telah banyak digunakan dalam bidang pangan dan bidang farmasi. 
Dalam bidang kimia sendiri, kurkumin dapat digunakan sebagai pereduksi logam 
dan pengkhelat ion-ion logam. Aktivitas kurkumin yang luas ini disebabkan oleh 
adanya gugus β-diketon. Atas dasar inilah, dilakukan sintesis senyawa baru 
dengan mereduksi kurkumin, dengan adanya gugus β-diketon memungkinkan 
untuk dilakukan reduksi terhadap gugus tersebut secara elektrokimia menjadi 
bentuk dimer atau produk lain pada kondisi jumlah elektron dan pH tertentu. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh produk reduksi senyawa kurkumin 
dengan pendekatan elektrokimia sehingga dapat memperluas pemanfaatan 
kurkumin dalam bidang kimia dan sintesis. 
 Dalam proses elektrolisis ini, dilakukan variasi elektroda dan pH, dengan 
harapan dapat digunakan sebagai referensi dalam sintesis selanjutnya agar lebih 
optimal. Pelarut yang dipilih adalah etanol, sedangkan elektroda yang dipakai 
adalah Cu dan C, pengaturan pH dilakukan pada pH 1 dan 4. Untuk mengetahui 
potensial aplikasi yang akan dipakai, dilakukan elektrolisis dengan variasi 
potensial mulai dari 0 volt dinaikkan tiap 5 menit sampai 4,0 volt. Potensial 
aplikasi yang diperoleh digunakan untuk elektrolisis selanjutnya yaitu untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan. Elektrolisis ini dilakukan selama 2 jam 
sehingga didapatkan endapan yang kemudian dianalisis dengan FTIR. 
 Dari data yang diperoleh, didapatkan besar potensial aplikasi sebesar      
2,0 volt untuk pH 1 dan 1,8 volt untuk pH 4. Elektron yang terlibat untuk pH 1 
adalah satu elektron dan untuk pH 4 adalah 3 elektron. Data ini kemudian dicek 
silang dengan hasil analisis FTIR. Dari data-data tersebut disimpulkan bahwa 
produk Pc-1 (dihasilkan pada pH 1) merupakan senyawa pinakol sedangkan Pc-2 
(dihasilkan pada pH 4) merupakan senyawa siklis. 
 
SUMMARY 
 
Synthesis with an electrochemical approach offers a better advantage than 
that of typical chemical reaction. One of synthesis based on electrochemistry is 
the reduction of curcumin to form a more beneficial compound. Curcumin has 
widely been used in food and pharmacy. In chemistry itself, curcumin can be used 
as metal ion reducing and metal ion chelating agent. This broad activity of 
curcumin is caused by the presence of β-diketone group. Based on this 
description, synthesis of a new compound is done by reducing curcumin. β-
diketone of curcumin can be reduced electrochemically to form its dimer or other 
product depending on certain electron number included and pH condition. The 
objective of this study is to obtain products from reduction of curcumin with 
electrochemical approach so that it will broaden the use of curcumin in chemistry. 
In this research, the electrodes and pH of electrolysis were varied as to be 
one of references for more optimum subsequent synthesis. Ethanol was choosen 
as the solvent while the electrodes were Cu and C. pH of the solution was made to 
be 1 and 4. To find out the applied potential to be used, electrolysis was conducted 
on the potential variation from 0 volt, which was increased in every 5 minutes, up 
to 4.0 volts. The applied potential was then used for the next electrolysis. This 
electrolysis was carried out for two hours. The resulted precipitate was analyzed 
by FTIR. 
The research data showed that the applied potential for the electrolysis was 
2.0 volts for pH 1 and 1.8 volts for pH 4. Numbers of electrons involved in the 
process were 1 and 3 for pH 1 and pH 4 respectively. The above data were 
crosschecked with the data from FTIR analysis. It could be concluded that product 
Pc-1 (obtained in pH 1) was a pinacol compound while product Pc-2 (obtained in 
pH 4) was a cyclic compound. 
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